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A B S T R A C T
One of the places most visited by people every day is a traditional market. Various activities such as
buying and selling various household purposes can be found the place. The activity becomes one
cause of waste that must be overcome market. The waste produced can be either solid waste and
wastewater management. Liquid wastes big opportunities for development of various
microorganisms that are harmful to humans, such as the bacterium Escherichia coli and the like.
Traditional markets liquid waste generated every day cause various health problems such as diarrhea
and the others. The disorder is caused by bacterial pathogens present in the liquid waste. Research
Density Bacteria are the Liquid Waste Traditional Market has been held on since February-March
2016. This study aims to determine the density of the bacteria present in the wastewater traditional
markets in the city of Banda Aceh. The sample in this study is the liquid waste sanitation traditional
markets, namely the Rukoh Market, Peunayong Market, Neusu Market, Keutapang Market, and
Seutui Market. The method used in this research is descriptive. Data collection was carried out in
three stages, namely liquid waste sampling, measurement of the value of Optical Density (OD), and
Total Plate Count (TPC). The results obtained by bacterial density is highest in the wastewater by
the number of colonies as much as 20 x 1010 CFU / ml at 10-9 dilution level that has a value Optical
Density (OD) is the highest in the market Seutui 0512 nm, while the fewest number of bacterial
colonies found in wastewater with the number of colonies of bacteria 3 x 107 CFU / ml at the rate of
dilution of 10-6 which has the lowest value of optical density is 0.051 nm at Rukoh Market.
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A B S T R A K
Salah satu tempat yang paling ramai dikunjungi oleh masyarakat setiap harinya adalah pasar
tradisional. Berbagai aktivitas seperti jual beli berbagai keperluan rumah tangga dapat ditemui
ditempat tersebut. Aktivitas tersebut menjadi salah satu penyebab munculnya limbah pasar yang
harus segera diatasi. Limbah yang dihasilkan dapat berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah
cair memberi peluang besar untuk berkembangnya berbagai mikroorganisme yang berbahaya bagi
manusia, seperti Eschericia coli dan bakteri sejenisnya . Limbah cair pasar tradisional yang
dihasilkan setiap harinya menimbulkan berbagai masalah kesehatan seperti diare dan penyakit
sejenisnya. Gangguan tersebut disebabkan oleh bakteri patogen yang terdapat di dalam limbah cair
tersebut. Penelitian Densitas Bakteri yang Terdapat pada Limbah Cair Pasar Tradisional telah
dilaksanakan pada sejak bulan Februari-Maret 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
densitas bakteri yang terdapat pada limbah cair pasar tradisional di Kota Banda Aceh. Sampel dalam
penelitian ini adalah  limbah cair sanitasi Pasar tradisional yaitu pasar Rukoh, Pasar Peunayong,
Pasar Neusu, Pasar Keutapang, dan Pasar Seutui. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap yaitu pengambilan sampel limbah
cair, pengukuran nilai Optical Density (OD), dan Total Plate Count (TPC). Hasil penelitian
diperoleh densitas bakteri tertinggi terdapat pada limbah cair dengan jumlah koloni sebanyak 20 x
1010 CFU/ml pada tingkat pengenceran 10-9 yang memiliki nilai Optical Density (OD) tertinggi
yaitu 0.512 nm pada Pasar Seutui, sedangkan jumlah koloni bakteri paling sedikit ditemukan pada
limbah cair dengan jumlah koloni bakteri 3 x 107 CFU/ml pada tingkat pengenceran 10-6 yang
memiliki nilai optical density terendah yaitu 0.051 nm pada Pasar Rukoh.
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PENDAHULUAN
Salah satu tempat yang paling ramai dikunjungi oleh masyarakat setiap harinya adalah
pasar tradisional. Berbagai aktivitas seperti jual beli berbagai keperluan rumah tangga dapat
diperoleh ditempat tersebut. Aktivitas tersebut menjadi salah satu penyebab munculnya limbah pasar
yang harus segera diatasi (Erlita, 2011:20). Limbah yang dihasilkan dapat berupa limbah padat dan
limbah cair. Limbah memberi peluang besar untuk berkembangnya berbagai mikroorganisme yang
berbahaya bagi manusia, seperti Eschericia coli dan bakteri sejenisnya (Novalinda dan Sarah,
2006:12). Berkembangnya berbagai mikroorganisme tersebut sangat didukung oleh ketersediaan
nutrisi yang berasal dari aktivitas pasar (Paramita dkk., 2012:23)
Limbah cair pasar tradisional yang dihasilkan setiap harinya menimbulkan berbagai
masalah kesehatan seperti diare dan penyakit sejenisnya. Gangguan tersebut disebabkan oleh bakteri
patogen yang terdapat di dalam limbah cair tersebut. Sistem sanitasi pasar yang tidak mendukung
menjadi salah satu faktor penyebab terbawanya bakteri-bakteri patogen tersebut ke dalam sumber air
yang biasanya digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari seperti sumur maupun air PDAM
(Usman, 2014:18). Permasalahan ini juga dapat menjadi masalah yang serius saat musim kemarau ,
limbah cair yang meluap ke badan jalan akan mengering dan memungkinkan bakteri patogen
tersebut ikut bersatu dengan debu yang sewaktu-waktu dapat terbawa angin dan menimbulkan
permasalahan lainnya.
Untuk menghindari dan mengatasi permasalahan tersebut, maka hal pertama yang harus
dilakukan adalah mengetahui densitas bakteri pada limbah cair pasar tradisional, agar nantinya lebih
lanjut dapat diteliti mengenai jenis bakteri dominan pada limbah cair pasar tradisional tersebut. Oleh
karena belum diketahui densitas bakteri yang terdapat pada limbah cair pasar tradisional di Kota
Banda Aceh, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui densitas bakteri pada limbah cair
pasar tradisional.
METODOLOGI
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Program Studi Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Syiah Kuala Banda Aceh  sejak  bulan Februari-Maret 2016.
Rancangan Percobaan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif untuk
menggambarkan densitas bakteri yang terdapat pada limbah cair pasar tradisional dengan
menggunakan metode penghitungan Optical density (OD) dan Total Plate Count (TPC), sedangkan
jenis penelitiannya merupakan penelitian kuantitatif.
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Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah limbah cair yang diambil dari lima pasar tradisional,
aquades, Nutrient agar (NA) (Merck), dan Alkohol 96%. Alat yang digunakan ialah
spektrofotometer, lampu spiritus, pipet tetes, Inkubator (Memmert), cawan Petri (Pyrex), tabung
reaksi (Pyrex), Autoklaf (Boyn industrial), gelas ukur (Pyrex), hot plate stirrer (Favorite),
inkubator (Bellstone Hi-Tech International 3755), timbangan digital (Analytical Balance Radwag
As220/C/2), oven (Mido/4/ss/f), botol sampel, dan pipet mikro (Bellstone-1000).
Pesiapan Media Nutient Agar (NA)
Ditimbang media Nutrient Agar (NA) sebanyak 20 gram, kemudian dilarutkan dengan
aquades sampai 1000 mL dalam erlenmeyer. Selanjutnya dihomogenkan dengan menggunakan hot
plate stirrer, disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit.
Kemudian dituang 10-20 mL ke dalam cawan Petri.
Pemeriksaan Mikrobiologis
Teknik Perhitungan Total Plate Count (TPC)
Disediakan 5 labu erlenmeyer berisi sampel limbah cair yang telah diambil dari lokasi yang
berbeda dalam jangka waktu yang berbeda pula. Sampel limbah tersebut disaring menggunakan
kertas saring steril, selanjutnya dilakukan pengenceran secara bertahap dalam tabung reaksi steril
dengan tingkatan 10-1, 10-2, 10-3, 10-4, 10-5, 10-6, 10-7, 10-8, 10-9. Secara aseptik diambil 100 microliter
dari setiap pengenceran yang telah dihomogenkan, lalu diinokulasi di dalam cawan Petri steril
menggunakan metode sebar yang berisi media NA yang telah dibuat sebelumnya. Cawan Petri
diinkubasi dengan posisi terbalik dengan suhu 28C. Setelah 24 jam, diamati dan dihitung jumlah
koloni bakteri yang tumbuh pada medium lempeng tersebut. Pertumbuhan koloni dicatat pada setiap
cawan yang ditumbuhi 30-300 colony forming unit (CFU) koloni bakteri dicatat. Dihitung Total
Plate Count (TPC) koloni bakteri yang terdapat pada setiap tingkat pengenceran menggunakan
colony counter (Radji, 2011: 40).
Teknik Perhitungan Optical Density (OD)
Sebanyak 1 mL limbah cair dari masing-masing sampel dimasukkan kedalam kuvet.
Aquades dijadikan sebagai blanko. Suspensi tersebut kemudian diukur nilai absorbansi
menggunakan spektrofotometer dengan panjang gelombang 610 nm. Dilakukan pengulangan sampai
tiga (3) kali untuk masing-masing lokasi pengambilan sampel.
Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Data yang diperoleh berupa
suatu perhitungan untuk menghitung densitas bakteri pada limbah cair pasar tradisional dengan
metode Optical Density (OD) dan Uji Total Plate Count (TPC).
Jumlah bakteri yang tumbuh selanjutnya dikalkulasikan dengan menggunakan rumus berikut:
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CFU/ml = Koloni Bakteri yang Tumbuh x Jumlah yang Diambil (ml) x Tingkat Pengenceran
(Cappucino dan Sherman, 2011)
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi pengambilan sampel limbah cair adalah pasar tradisional yang termasuk kedalam
pasar aktif di Kota Banda Aceh, yaitu: Pasar Rukoh, Pasar Peunayong, Pasar Neusu, Pasar
Ketapang, dan Pasar Seutui. Lokasi pasar yang berada di pusat kota menjadikannya ramai
dikunjungi masyarakat setiap harinya. Banyaknya fasilitas dan aktifitas yang terdapat di lokasi pasar
menghasilkan limbah yang mudah dijumpai disetiap sudut pasar. Akibatnya, tidak sedikit limbah
yang dihasilkan menjadi salah satu penyebab munculnya berbagai permasalahan seperti selokan
tergenang, berbau dan penuh dengan sampah yang akhirnya menyebabkan aliran air selokan menjadi
sumbat, sehingga limbah cair yang harusnya berada di dalam selokan menjadi meluap ke area pasar.
Hal tersebut terjadi hampir di semua pasar lokasi tempat pengambilan sampel limbah cair. Suatu
tempat umum harus memenuhi persyaratan sanitasi tidak terkecuali pasar tradisional, salah satu dari
jenis pusat perbelanjaan.
Persyaratan sanitasi untuk pasar tradisional khususnya diambil dari Keputusan Menteri
Kesehatan Republik IndonesiaNomor : 519/Menkes/SK/VI/2008 tentang penyelenggaraan pasar
sehat dengan beberapa modifikasi yang sudah disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat
khususnya dalam hal limbah cair. Diantara syarat tersebut adalah Lantai yang selalu terkena air,
misalnya kamar mandi, tempat cuci dan sejenisnya harus mempunyai kemiringan ke arah saluran
dan pembuangan air sesuai ketentuan yang berlaku sehingga tidak terjadi genangan air. Jarak tempat
penampungan dan pemotongan unggas dengan bangunan pasar minimal 10 meter atau dibatasi
tembok. Jarak sumber air bersih dengan pembuangan limbah minimal 10 meter. Tersedia tempat
cuci tangan dengan jumlah yang cukup yang dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir. Lantai
dibuat kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dengan kemiringan sesuai ketentuan yang berlaku
sehingga tidak terjadi genangan. Terdapat saluran pembuangan air limbah dan saluran tertutup serta
ada pengelolaan limbah.
Kondisi sanitasi Pasar Seutui masih tergolong baru, namun kondisi sanitasi masih perlu
perhatian khusus, terlebih dalam hal pembuangan limbah cair yang masih bercampur antara setiap
lorong pasar, limbah yang berasal dari pasar ikan memiliki satu aliran dengan limbah yang berasal
dari pasar ayam. Hal ini menjadikan kondisi saluran pembuangan limbah menjadi semakin
terhambat dan mengakibatkan saluran pembuangan menjadi tergenang dan meluap sampai ke lantai
pasar. Selain itu, pada Pasar Seutui juga tidak dijumpai adanya tempat cuci tangan serta lokasi
tempat pengambilan air bersih juga sangat dekat dengan area pasar.
Kondisi sanitasi Pasar Keutapang tergolong lebih sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah khususnya dalam hal pemisahan saluran pembuangan limbah cair yang
berasal dari pasar daging dengan pasar ayam. Namun, pada pasar ini kondisi pasar terlihat lebih
kotor dikarenakan kedalaman saluran pembuangan yang begitu dangkal menjadikan limbah cair
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meluap hampir keseluruh lantai pasar. Selain itu saluran pembuangan limbah cair dalam kondisi
tidak tertutup, jarak area pasar sangat dekat dengan sumber air bersih yang digunakan pedagang.
Pada pasar ini juga tidak dijumpai adanya tempat cuci tangan.
Kondisi sanitasi Pasar Peunayong  tergolong masih berada dalam kondisi kotor dan belum
sesuai dengan kriteria sanitasi yang sesuai, meskipun sudah terdapat pemisahan aliran pembuangan
limbah antara pasar ayam dengan pasar ikan, namun tetap saja pada akhirnya limbah tersebut
bersatu dalam satu saluran akhir yang langsung mengalir kesungai yang tidak jauh dari lokasi pasar,
selain itu lokasi sungai yang langsung terhubung langsung dengan laut memungkinkan aliran air laut
dapat bercampur dengan limbah cair khususnya pada saat pasang. Dalam hal penyediaan tempat cuci
tangan juga tidak dijumpai di pasar ini. Selain itu, kondisi pasar jauh lebih terlihat gelap karena
kurangnya ruang cahaya untuk masuk.
Kondisi sanitasi Pasar Neusu tergolong bersih dan lebih terbuka. Kondisi pasar yang bersih
menyebabkan tidak banyaknya limbah cair yang dihasilkan, terlebih sudah adanya pemisahan aliran
antara setiap pasar serta kondisi pasar yang langsung terpapar matahari menjadikan pasar ini
cenderung lebih kering dan jauh dari genangan air pada lantai pasar. Dalam segi ketersediaan air
bersih masih sulit dijumpai di pasar ini. Selain itu saluran pembuangan limbah cair juga dalam
keadaan dangkal dan terbuka, tempat cuci tangan yang sesuai dengan peraturan pemerintah juga
tidak ditemui di pasar tersebut.
Kondisi Pasar Rukoh juga tergolong belum sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh
pemerintah, meskipun sudah terdapat pemisahan aliran pembuangan limbah yang berbeda, namun
tetap saja masih terdapat begitu banyak limbah lain seperti sisa mie, dan bulu ayam yang memenuhi
saluran pembuangan limbah cair tersebut. Selain itu, pada pasar ini juga tidak dijumpai adanya
tempat untuk mencuci tangan. Jarak pasar dengan sumber air bersih juga tergolong dekat dan tidak
begitu jauh dengan perumahan warga, memungkinkan aliran pembuangan sisa limbah cair juga ikut
mengalir ke perumahan warga. Dari kelima pasar tersebut, dalam hal pengolahan limbah khususnya
limbah cair masih belum dilakukan.
Gambaran Khusus Lokasi Penelitian
Hasil Pengukuran Faktor Fisik Limbah Cair
Suhu sanitasi diukur sebanyak satu kali untuk masing-masing lokasi pasar. Pemeriksaan
suhu diukur pada pukul 08.30 WIB. Kondisi suhu pada lokasi yang diteliti berkisar antara 27-30C.
suhu tertinggi diperoleh pada lokasi Pasar Neusu. Hal ini dipengaruhi oleh naiknya sudut datang
sinar matahari dan lokasi pasar yang jauh lebih terbuka (Tabel 4.1).
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Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Faktor Fisik
Pengukuran pH  limbah cair dilakukan sebanyak satu kali yaitu pada pagi hari. Hasil
pengukuran pH limbah cair pada sanitasi tersebut menunjukkan rentang pH pada sanitasi pasar
tempat pengambilan sampel adalah 6,9-7,9. Alat yang digunakan untuk mengukur pH adalah pH
meter. pH tertinggi diperoleh pada lokasi Pasar Keutapang dengan pH 7,9 sedangkan pH terendah
diperoleh pada lokasi pasar Rukoh dengan pH 6,9.
Pengukuran salinitas limbah cair dilakukan sebanyak satu kali yaitu pada pagi hari. Hasil
pengukuran limbah cair pada sanitasi pasar tersebut (Tabel 4.3) menunjukkan rentang salinitas pada
sanitasi pasar tempat pengambilan sampel adalah 0-3. Alat yang digunakan untuk mengukur
salinitas adalah refractometer. Salinitas tertinggi diperoleh pada lokasi Pasar Peunayong. Hal ini
dipengaruhi oleh letak sanitasi Pasar Peunayong yang langsung berhubungan dengan sungai yang
terhubung langsung dengan laut, hal ini memungkinkan pengaruh pasang surut air laut yang
menyebabkan garam yang terbawa akan mengendap dan pengaruh penguapan.
Hasil penelitian sampel limbah cair pada 5 lokasi pasar tradisional yang berbeda di
kawasan Kota Banda Aceh menunjukkan densitas bakteri berbeda-beda (Gambar 4.1).
Gambar 4.1 Densitas bakteri yang Tumbuh
NO Lokasi Pasar Suhu
(C)
Nilai pH Salini
tas
1. Neusu 30C 7,4 0
2. Keutapang 27C 7,9 0
3. Rukoh 28C 6,9 0
4. Peunayong 28C 7,0 3
5. Setui 28C 7,0 0
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4.3.1 Total Plate Count (TPC)
Penghitungan koloni bakteri dilakukan dengan mengamati semua koloni yang tumbuh pada
permukaan media agar yang digunakan pada penelitian. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan
metode TPC, densitas terbanyak diperoleh pada lokasi pasar Seutui dengan jumlah bakteri yang
dapat dihitung mulai dari pengenceran tingkat 10-6 sebesar 60 x 107 CFU/ml, pengenceran 10-7, 10-8
dan 10-9 ditumbuhi bakteri sebanyak 41 x 108 CFU/ml, 21 x 109 CFU/ml dan 20 x 1010 CFU/ml. Hal
ini dipengaruhi oleh faktor fisik dan faktor kimia limbah cair yang terdapat pada lokasi tersebut.
Dari segi ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh bakteri untuk tumbuh, pada sanitasi Pasar Seutui
tergolong tinggi, hal ini dapat dilihat dari banyaknya limbah-limbah lain seperti sisa-sisa sayuran,
sisa pemotongan ayam, sisa pemotongan ikan yang terdapat didalam limbah cair pasar tersebut. Dari
segi pH, pada sanitasi Pasar Seutui, dengan pH 7 yang merupakan pH optimum untuk bakteri
tumbuh. Selain itu hal tersebut juga didukung oleh faktor temperatur limbah cair yaitu dengan suhu
28C yang merupakan suhu bakteri yang paling umum dipilih bakteri khususnya yang tergolong ke
dalam jenis bakteri mesofil (Radji, 2011:22).
Densitas yang paling rendah diperoleh pada lokasi Pasar Rukoh didapatkan jumlah bakteri
yang tumbuh dan dapat dihitung mulai dari pengenceran 10-5 sebanyak 8 x 106 CFU/ml dan pada
tingkat pengenceran 10-6 sebanyak 3 x 107 CFU/ml bakteri, sedangkan pada tingkat pengenceran
10-7 sampai dengan 10-9 tidak ditumbuhi bakteri sama sekali. Hal ini dipengaruhi oleh faktor fisik
limbah cair yang terdapat pada lokasi tersebut. Dari segi ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh
bakteri untuk tumbuh, pada sanitasi Pasar Rukoh lebih sedikit ditemui limbah-limbah lain yang
dapat dijadikan sumber nutrisi bagi bakteri untuk tumbuh dan juga sanitasi pasar ini lebih banyak
mengandung sisa-sisa minyak. Dari segi pH, Pasar Rukoh tergolong kedalam lokasi pengambilan
sampel dengan pH terendah yaitu 6,9, hal ini juga menjadi salah satu penyebab sedikitnya densitas
bakteri yang diperoleh (Tabel 4.2).
Tabel 4.2. Hasil penghitungan densitas bakteri
Pengenceran Neusu Ketapang Rukoh Peunayong Setui
10-Jan TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD
10-Feb TBUD TBUD TBUD TBUD TBUD
10-Mar 30 x 10
4
CFU/ml TBUD TBUD TBUD TBUD
10-Apr 9 x 10
5
CFU/ml
49 x 105
CFU/ml TBUD
46 x 105
CFU/ml TBUD
10-Mei 7x 10
6
CFU/ml
48 x 106
CFU/ml
8 x 106
CFU/ml
44 x 106
CFU/ml TBUD
10-Jun 6 x 10
7
CFU/ml
2 x 107
CFU/ml
3 x 107
CFU/ml
34 x 107
CFU/ml
60 x 107
CFU/ml
10-Jul 3 x 10
8
CFU/ml
20 x 108
CFU/ml 0
21 x 108
CFU/ml
41 x 108
CFU/ml
10-Agt 0 17 x 10
9
CFU/ml 0
9 x 109
CFU/ml
21 x 109
CFU/ml
10-Sep 1 x 10
10
CFU/ml
15 x 1010
CFU/ml 0 0
20 x 1010
CFU/ml
Keterangan: TBUD= Terlalu Banyak Untuk Dihitung
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Optical Density (OD)
Penghitungan nilai Optical density (OD) dilakukan dengan mengukur nilai absorbansi
masing-masing imbah cair yang telah diambil. Hasil pengukuran nilai OD (optical density) dengan
menggunakan spektrofotometer (λ 610 nm) menunjukkan nilai absorbansi yang berbeda dari setiap
sampel yang diamati. Nilai absorbansi tertinggi diperoleh dari sampel limbah cair pada lokasi Pasar
Seutui, yaitu dengan nilai absorbansi rata-rata sebesar 0.512. Hal ini dipengaruhi oleh ketersedian
nutrisi yang memadai, pH optimum serta suhu yang mendukung menyebabkan densitas bakteri
menjadi tinggi, akibatnya pada saat dihitung nilai absorbansi menggunakan spektrofotometer cahaya
yang dilewatkan menjadi sedikit dikarenakan oleh banyaknya cahaya yang diserap oleh bakteri.
Nilai absorbansi terendah diperoleh pada lokasi Pasar Rukoh, yaitu dengan nilai absorbansi rata-rata
sebesar 0.051. Hal ini disebabkan oleh faktor fisik dan faktor kimia yang mempengaruhi densitas
bakteri yang tumbuh. Sedikitnya bakteri yang diperoleh pada lokasi Pasar Rukoh menyebabkan
cahaya yang diteruskan lebih banyak dibandingkan cahaya yang diserap pada saat pengukuran
optical density menggunakan spektrofotometer (Tabel 4.3).
Tabel 4.3. Hasil Pengukuran Nilai optical density (OD) Limbah Cair
Ulangan Neusu Ketapang Rukoh Peunayong Seutui
I 0.173 0.291 0.048 0.426 0.520
II 0.179 0.288 0.056 0.426 0.512
III 0.204 0.287 0.050 0.418 0.506
Total 0.556 0.866 0.154 1.27 1.538
Rata-rata 0.185 0.289 0.051 0.423 0.512
PEMBAHASAN
Lokasi yang digunakan sebagai tempat pengambilan sampel penelitian adalah lima pasar
tradisional yang terdapat di Kota Banda Aceh, yang didalamnya terdapat aktivitas jual beli setiap
harinya. Aktivitas pasar yang berlangsung setiap harinya menghasilkan limbah yang biasanya
langsung dialirkan pada sebuah aliran sanitasi, limbah yang dihasilkan dapat berupa limbah cair
yang didalamnya masih terdapat sisa-sisa darah, usus, sisa sayuran dan insang yang biasanya
langsung dialirkan kesatu saluran yang sama. Hal tersebut sangat memungkinkan berkembangnya
berbagai bakteri dan jika didalamnya terdapat bakteri patogen nantinya dapat membawa efek negatif
terhadap masyarakat, terlebih yang bertempat tinggal disekitar pasar.
Penghitungan jumlah koloni dilakukan dengan menggunakan colony counter.
Penghitungan optical density limbah cair diukur dengan menggunakan spektrofotometer. Densitas
tertinggi diperoleh pada pasar Seutui dengan jumlah 20 x 1010 CFU/ml pada tingkat pengenceran 10-
9
. Densitas terendah diperoleh pada pasar Rukoh dengan jumlah 3 x 107 CFU/ml pada tingkat
pengenceran 10-6.
Untuk mengetahui hubungan antara tingkat kekeruhan dengan jumlah koloni bakteri yan
tumbuh, maka dilakukan uji Optical density (OD) untuk menghitung nilai absorbansi limbah cair
disetiap pasar yang dijadikan lokasi pengambilan sampel. Nilai absorbansi rata-rata tertinggi
diperoleh pada lokasi pasar Seutui yaitu dengan nilai absorbansi sebesar 0.512 nm. Nilai absorbansi
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terendah diperoleh pada kawasan pasar Rukoh yaitu dengan nilai absorbansi rata-rata sebesar 0.051
nm. (Tabel 4.4).
Tabel 4.4. Hubungan optical density (OD) dengan Total Plate Count (TPC)
No Pasar OD
(nm)
*TPC (cfu)
1 Seutui 0.512 20 x 1010 CFU/ml
2 Rukoh 0.051 3 x 107 CFU/ml
Keterangan: *pada tingkat pengenceran tertinggi yang
masih ditumbuhi bakteri
Penghitungan jumlah koloni bakteri dan pengukuran nilai absorbansi limbah cair
menunjukkan hasil yang saling berhubungan. Semakin tinggi nilai absorbansi limbah cair maka
jumlah bakteri juga semakin banyak, artinya semakin tinggi jumlah bakteri maka semakin banyak
cahaya yang akan diserap oleh bakteri tersebut, sehingga cahaya yang dilewatkan sangat sedikit.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah jumlah bakteri maka jumlah cahaya yang diserap juga akan
sedikit, sehingga cahaya yang dilewatkan akan berjumlah banyak. Semakin keruh suatu limbah cair
maka semakin banyak terdapat endapan, endapan tersebut mengandung sumber nutrisi bagi bakteri
untuk tumbuh dan berkembang. Pada limbah cair yang memiliki tingkat kekeruhan lebih rendah
akan ditumbuhi oleh sedikit bakteri, hal ini dikarenakan, didalam limbah cair tersebut tidak terdapat
banyak endapan yang berguna sebagai nutrisi untuk bakteri, maka bakteri yang tumbuhpun
berjumlah sedikit.
Selain karena faktor nutrisi, densitas bakteri sangat dipengaruhi oleh faktor fisik dan
kimiawi tempat bakteri tersebut hidup, diantaranya adalah faktor suhu, pH, dan salinitas habitat
bakteri . Suhu merupakan salah satu faktor yang penting di dalam kehidupan mikroba. Beberapa
jenis mikroba dapat hidup pada rentang suhu yang luas sedang jenis lainnya pada rentang suhu yang
terbatas. Pada umumnya rentang suhu mikroba terletak antara 0C - 90C (Waluyo, 2005:17). Dari
lima lokasi tempat pengambilan sampel, kisaran suhu mencapai 27-30C dan merupakan suhu
optimum yang umumnya ditemui bakteri mesofil. Suhu sangat memengaruhi kecepatan
pertumbuhan mikrobia, kecepatan sintesis enzim dan kecepatan inaktivasi enzim. Setiap mikrobia
termasuk bakteri mempunyai suhu optimum, maksimum dan minimum untuk pertumbuhannya. Jika
suhu lingkungan lebih kecil dari suhu minimum atau lebih besar dari suhu maksimum
pertumbuhannya maka aktivitas enzim akan terhenti bahkan pada suhu yang terlalu tinggi akan
terjadi denaturasi enzim (Suriani dkk., 2013:61).
Faktor pH dan salinitas juga menjadi faktor pendukung tinggi rendahnya densitas bakteri
yang diperoleh. Seperti yang diperoleh pada lokasi pengambilan sampel limbah cair pada penelitian
ini, pH yang diukur berkisar antara 6,9-7,9 yang merupakan pH yang umum di jumpai bakteri.
Bakteri memerlukan suatu pH optimum (6,5-7,5) untuk tumbuh optimal. Nilai pH minimum dan
maksimum untuk pertumbuhan kebanyakan spesies bakteri adalah 4 dan 9. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Suriani dkk. (2013:60), laju pertumbuhan setiap isolat bakteri
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berbeda-beda pada tiap perlakuan pH. Pengaruh pH terhadap pertumbuhan bakteri ini berkaitan
dengan aktivitas enzim. Enzim ini dibutuhkan oleh beberapa bakteri untuk mengkatalis reaksi-reaksi
yang berhubungan dengan pertumbuhan bakteri. Apabila pH dalam suatu medium atau lingkungan
tidak optimal maka akan mengganggu kerja enzim-enzim tersebut dan akhirnya mengganggu
pertumbuhan bakteri itu sendiri.
Faktor salinitas yang diukur tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan yaitu empat
dari lima pasar dengan nilai salinitas 0 dan hanya limbah cair Pasar Peunayong yang memiliki nilai
salinitas 3. Hal tersebut disebabkan oleh lokasi sanitasi Pasar Peunayong yang langsung terhubung
dengan sungai yang berhubungan langsung dengan laut. Penelitian yang dilakukan oleh Susanti dkk.
(2008:28), ada pengaruh yang bermakna antara tingkatan salinitas pada media air terhadap
pertumbuhan bakteri Coliform. Semakin tinggi tingkat salinitas dalam media air semakin rendah
jumlah bakteri Coliform yang dapat tumbuh. Secara umum, bakteri dapat tumbuh optimum dengan
kadar garam 2 dan 4%. Selain itu salinitas juga dipengaruhi oleh faktor temperatur (Waluyo,
2005:30).
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SIMPULAN
Densitas bakteri tertinggi diperoleh pada pasar Seutui dengan jumlah 20 x 1010 CFU/ml
pada tingkat pengenceran 10-9. Sedangkan densitas terendah diperoleh pada pasar Rukoh dengan
jumlah 3 x 107 CFU/ml pada tingkat pengenceran 10-6. Nilai absorbansi rata-rata tertinggi diperoleh
pada lokasi pasar Seutui yaitu dengan nilai absorbansi sebesar 0.512 nm. Sedangkan nilai absorbansi
terendah diperoleh pada kawasan pasar Rukoh yaitu dengan nilai absorbansi rata-rata sebesar 0.051
nm.
Hasil analisis data menunjukkan hubungan antara nilai absorbansi dengan jumlah bakteri
pada limbah cair. Semakin tinggi nilai absorbansi, maka semakin tinggi pula jumlah bakteri yang
terdapat didalam limbah cair tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin rendah nilai absorbansi, maka
semakin rendah pula jumlah bakteri yang terdapat didalamnya.
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